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ABSTRAK 
Nama: Sri Septiani NIM : 153700056, Judul Skripsi : Etika Jual Beli 

Dalam Perspektif Hadis dan Implementasinya di Lingkungan 

Pasar Tradisional Rau Serang. Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 

1440 H/ 2019 M.  

 Di antara yang paling banyak dijadikan rujukan umat Islam 

dewasa ini adalah aktifitas Nabi Muhammad Saw. Untuk menghindari 

sisi negatif tabiat pasar, Nabi Muhammad Saw. mencoba meletakkan 

aturan-aturan dan etika yang harus ditegakan oleh pelaku-pelaku pasar. 

Beberapa bentuk jual beli yang diajarkan beliau di pasar di antaranya 

adalah adil dalam takaran dan timbangan, jujur dan transparan dalam 

bertransaksi, tidak melakukan jul-beli najasy (menjual barang dengan 

memuji barang dagangannya dengan pura-pura menawar agar orang 

lain terpancing membelinya) dan tidak menjual barang haram.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana pemahaman para penjual di 

Pasar Tradisional Rau Serang terkait hadis-hadis tentang etika jual beli 

?, 2). bagaimana implementasi terkait hadis-hadis tentang etika jual beli 

di lingkungan  Pasar Tradisional Rau Serang?. 

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk   mengetahui  pemahaman para 

penjual di Pasar Tradisional Rau Serang terkait hadis-hadis tentang 

etika jual beli,  2)  Untuk mengetahui implementasi terkait hadis-hadis 

tentang etika jual beli di lingkungan  Pasar Tradisional Rau Serang? 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua metode yaitu 

metode penelitan pustaka (library research) untuk memaparkan kajian 

yang menyangkut tema yang menjadi pembahasan utama, Dan  metode 

penelitian lapangan (field research), untuk metode yang kedua ini 

living hadis ditempuh dengan beberapa langkah, yaitu mengadakan 

observasi terhadap sasaran penelitian dan wawancara, sedangkan 

metode pembahasannya adalah kualitatif.  

Hasil dalam penelitian ini adalah, bahwa kebanyakan para 

penjual pasar Rau tidak mengetahui teks hadis terkait etika kejujuran, 

larangan sumpah palsu, larangan menyembunyikan cacat dan larangan 

mengurangi timbangan, sedangkan untuk etika larangan menjual 

barang haram, penulis menyimpulkan bahwa hampir semua penjual di 
Pasar Rau mengetahui hadis tersebut. Kemudian untuk pengamalannya, 

penulis menyimpulkan bahwa hadis-hadis terkait etika jual beli belum 

sepenuhnya diamlakan oleh para penjual di Pasar Rau. 
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ABSTRACT 

 

Name: Sri Septiani, NIM: 153700056, Thesis Title: Ethicsh of 

Buying and Selling in a Hadith Perspective, and its Implementation 

in the Traditional Market Environment of Rau Serang. Science 

Department of Hadith, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan 

MaulanaHasanuddinBanten, Year 1440 H / 2019 M. 

Among the most used as references by Muslims today is the 

activity of the Prophet Muhammad saw. to avoid the negative side of 

market behavior, The Prophet Muhammad tried to put the rules and ethics 

he made on the market including fairness in the measure and scale, honest 

and transparent in the transaction, not buying and selling nazasy (sell 

goods by praising merchandise by pretending to bid so that other people 

are lured into buying) and do not sell illicit goods. 

Based on the background above the authors formulated several 

problems including: 1) what is the understanding of the sellers in the Rau 

market regarding the traditions about buying and selling ethics?, 2) how is 

the implementation of the ethical traditions of buying and selling at the 

traditional Rau market?. 

As for the purpose of this study is 1) to find out the understanding 

of the sellers at Rau Market regarding the traditions about the ethics of 

buying and selling, 2) to find out the implementation of traditions related 

to the ethics of buying and selling in the Rau Serang traditional market 

environment. 

In this study, the authors used two methods, namely the library 

research method to describe the study concerning tena which became the 

main discussion. and field research methods, for this second method of 

living hadith taken by several steps, conducts observations on the 

objectives of research and interviews, while the method of preparation is 

qualitative 

The results in this study are that most of the Rau market sellers do 

not know the hadith texts related to religious ethics. Prihibition of perjury, 

prohibition on hiding defects and prohibiting fraud in the scales, the results 

in this study are that most of the Rau market sellers do not know the hadith 

texts related to religious ethics. Prohibition of perjury, prohibition on 

hiding defects and prohibiting fraud in the scales, that is, the hadith related 

to the prohibition of perjury. 
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MOTTO 

 

فَاحُشَ ليَْسَا مِنْ  :رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ  إِنَّ الْفُحْشَ وَالت َّ
رَ النَّاسِ إِسْلََمًا أَحْسَنُ هُمْ خُلُقًا سْلََمِ فِي شَيْءٍ وَإِنَّ خَي ْ  الِْْ

  
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

 "Sesungguhnya kekejian dan perilaku yang keji bukanlah 

dari Islam, dan sebaik-baik keIslaman seseorang adalah yang 

paling baik akhlaknya" 

(HR. Ahmad) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

1.  Konsonan  

 

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 |Sa S ث

 

Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Zet (dengan tiitk di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S} Es (dengan titi di bawah) ص

 Dad D} De (dengan titik di bawah) ض

Ta T ط } Te (dengan titik di bawah) 

 Za Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 A‟in ...„... Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك



 xviii 

 Lam I El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..”.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vocal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vocal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

               Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ dammah U U 

Countoh:  

Kataba : َََكَتت   

Su‟ila : ََِسُئل 

Yaz|habu : َُيَّذهَت   

2) Vocal rangkap 

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au A dan u وََ

 

Contoh :  

Kaifa : ََكَيف 

Walau  : َََووَل   

Syai‟un : َ َشَيئ  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 

Huruf 

Nama  Huruf dan 

 tanda 

Nama 

  Fathah dan alif atau ya A A dan garis diatas مَ ب 

 Kasrah dan ya I I dan garis di atas مىِِ

 Dammah wau u> U dan garis di atas مُو

 

4. Ta marbutoh )ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
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1) Ta marbutoh hidup 

ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh : 

Minal jinnati wanna@s  :  من الجنة والناس 

2) ta marbutoh mati 

ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh:  

Khair al-bariyyah  : خير البرية 
 

3) Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h) 

contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah : السنتَّالنبّويت 

tetapi bilsa di satukan, maka ditulis : as-sunnatun nabawiyah 

  

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dalam sebuah tanda, (َّّ ) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

As-sunnah an-nabaiyah  : السنّة النّبوية 
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6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti oleh hruuf qomariah. 

1).  Kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan hruuf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu.  

 

 

Contoh : 

As-sunnah an-nabawiyah  :  لسنّة النّبويةا  

 

2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah  

 Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya 

 Contoh : 

 Khair al-bariyah   :  ةخير البري   

 Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa 

hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak 
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di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, 

dia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

 

 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam syistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebutdigunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  



 xxiii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.B. 1.a :  Profil Responden (Kategori Penjual) 

Tabel 4.B. 1.b :  Profil Responden (Kategori Pembeli) 

Tabel 4. B. 2.a :  Pemahaman Respoden terhadap Hadis Kejujuran 

Tabel 4.B. 2.b : Pemahaman Responden Terhadap Hadis 

Larangan  Bersumpah Palsu 

Tabel 4. B. 2c :  Pemahaman Responden terhadap Hadis Larangan 

Menyembunyikan Cacat. 

Tabel 4. B. 2.d :  Pemahan Responden terhadap Hadis Larangan 

Curang dalam Timbagan 

Tabel 4. B. 2.e :  Pemahaman Responden terhadap Hadis Larangan 

Menjual Barang Haram 

 
 


